BAB |1
DESAIN PENELITIAN

A. Obyek Pendlitian

Obyek pada penelitian ini yaitu Sekolah Menengals$a yang berada di
Kota Bandung, yaitu:

1. SMK Bandung Selatan 2

2. SMK Kiansantang

3. SMKPajajaran

4. SMK Pasundan 1

B. Metode Penelitian

Metode penelitian bertujuan untuk memberikan gaaib&epada peneliti
tentang langkah-langkah penelitian yang dilakulssijngga permasalahan dapat
dipecahkan. Pada penelitian ini akan menggunakadgkatan kualitatif dengan
metode deskriptif dan studi kasus. Pendekatantitiinerupakan metode yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alam(aaturalistik). Hasil yang
diharapkan dari pendekatan ini lebih menekankannaalkan tidak bermaksud
melakukan generalisasi.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, kargmenelitian ini
memusatkan perhatian kepada masalah aktual yangditepada saat
berlangsungnya penelitian. Tujuan penelitian deskradalah untuk membuat
deskripsi, yaitu gambaran atau lukisan secaransate, faktual, dan akurat
mengenai fenomena atau hubungan antar fenomenadyselgliki. Oleh karena
itu, dalam penelitian ini informasi yang digali kenaan dengan kondisi,
peristiwa, gejala yang ada pada saat penelitilakshihakan. Berkenaan dengan

studi kasus, Faisal (2001:22) menyatakan bahwadiStasus merupakan tipe

62



63

pendekatan dalam penelitian yang penelaahannyad&epatu kasus
dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail, klanprehensif. Studi kasus
bisa dilakukan terhadap individu dan bisa jugakdikan terhadap kelompok.”

Menurut Sugiyono (2002:12) penelitian deskrigidalah “Penelitian
yang dilakukan terhadap variabel mandiri, tanpa meh perbandingan atau
menghubungkan dengan variabel lain”. Penelitiankmijed pada prinsipnya
hanya berusaha menggambarkan secara sistematissalarmansial terhadap
pertanyaan penelitian yang telah ditentukan sebehama peneliti terjun ke
lapangan. Pada umumnya penelitian ini, tidak mengkan hipotesis sebagai
petunjuk arah ataguide dalam penelitian (Sukardi, 2003:14).

Pertimbangan lain yang mendasari penetapan pemilipandekatan
kualitatif karena dinilai akan lebih mudah apalbkerhadapan dengan kenyataan
ganda, sehingga memungkinkan melakukan penyesudamgan banyak
penajaman berdasarkan sumber data dan informagi. |&ionsekuensi
menggunakan pendekatan kualitatif ini yaitu mendkgm peneliti sebagai
instrumen kunci. Oleh karenanya peran peneliti abahgan akan sangat
menentukan keberhasilan dan keabsahan/ kesahiftamasi yang diperoleh di
lapangan.

Secara spesifik, karakteristik pendekatan kudlitatitara lain, peranan
peneliti sebagai alat (instrumen), pengambil deapa perantara, bersifat
deskriptif yang bertumpu pada proses dengan mekavemakna secara spesifik
dari data atau informasi yang diperoleh. Sehuburgdgmgan itu, penggunaan

pendekatan kualitatif dipandang sebagai pendelgtmng tepat, karena memiliki
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karakteristik yang sesuai dengan karakteristik | ini. Robert C. Bogdan
dan S. Knoop Biklen (1987:27) mengemukakan karatiiependekatan kualitatif
sebagai berikut:
1. Qualitatif research has the natural setting, as direct sources of data
and researcher isthe key instrument
2. Qualitatif research is deskriptive. The data collected is the form of
word or picture rather than number
3. Qualitative research tend to analysis their data inductively, and
4. Meaning of essensial to the qualitative approach
Pendekatan kualitatif, pencarian data bukan ding#eau untuk
membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan sebeyam Karakteristik
penelitian dengan pendekatan kualitatif dapat gsilkan secara spesifik, antara
lain:
1. Data diangkat dari situasi yang wajar dan apa adé&ayural setting) dan
berperan sebagai instrumen utama penelitian
2. Data umumnya berupa informasi kualitatif yang kagatang masalah
yang diteliti. Data kuantitatif berupa angka-angkang diperoleh dari
lapangan harus diinterpretasikan secara kualitatif
3. Analisis cenderung dilakukan secara induktif dammiperian makna
merupakan sasaran utama untuk memahami situasi
4. Data yang diperoleh dari satu pihak harus di cdéekarannya dengan
cara memperoleh data dari sumber lain, dari pihe#tu atau ketiga

dengan menggunkan metode yang berbeda-beda. Hednting dilakukan

untuk mendapatkan tingkat kepercayaan dan obyistifiata.
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5. Perlu melakukan verifikasi dengan mencari kasusskgang berbeda atau
bertentangan dengan apa yang telah dikemukakanniHhlakukan untuk
mendapatkan tingkat kepercayaan data yang lelahitaran lebih luas.

6. Tidak menggunakan populasi dan sampel yang bantgk, berupa
sampling purposif yang banyak, karena data yamgriikan bersfat
Khusus.

7. Analisis data harus dilakukan sejak awal penelitden sepanjang

penelitian.

1. Oprasionalisas Variabel Pendlitian

Adanya operasionalisasi ini bukanlah sebagai gangnutama dalam
penulisan skripsi , tetapi sebagai penunjang dgamenuhan kelengkapan data.
Skripsi ini mengkaji satu variabel penelitian yamengenai analisis kebutuhan
pengembangan kompetensi akademik guru profesidt@hpetensi akademik
dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kemanmmp@arru dalam menguasai
materi pelajaran secara luas dan mendalam. Indikhteensi ini meliputi: (1)
Kemampuan penguasaan materi pelajaran, (2) kemammmemelitian dan
penyusunan karya ilmiah, (3) kemampuan pengembgngéesi, (4) pemahaman
terhadap wawasan dan landasan pendidikan

Uraian dari dimensi kompetensi akademik tersebcdis lebih rinci akan

dibahas dalam Tabel 3.1:
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Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Dimensi Indikator Ukuran
Kompetensi 1. Kemampuan [1. Mampu menguasai substansi
Kompetensi| penguasaan |materi pelajaral
Guru . ; m»
. materi 2. Mampu mengorganisaasikan
profesional . . i
pelajaran materi pembelajara

3. Mampu menyesuaikan materi
dengan kebutuhan sis

2. Kemampuan [1. Mampu menulis makalah
penelitian dan 2. Mampu menulis atau
penyusunan menyusun diklat mata pelaja
karya ilmiah  [3. Mampu menulis modul

4. Mampu melakukan penelitign
iImiah

1. Mampu mengikuti informasi
3. Kemampuan| pengembangan IPTEK yang
pengembang| mendukung profei melalui
an profesi kegiatan ilmiah

2. Mampu mengikuti pendidikan
profesi

4. Pemahaman (1. Mampu memahami visi dan

terhadap misi sekolah
wawasan dan2. Mampu memahami fungsi
landasan sekolah

pendidikan 3. Mampu mengidentifikasi
permasalahan umum
pendidikan dalam hal dan ha
belajar

4. Mampu memahami tujuan
pendidikan nasional

5. Mampu memahami kebijakar
pendidikan SMK

U

Sumber: Yuniarsih, (2007).
3. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karédtik yang ada pada

objek penelitian. Seperti digambarkan oleh Alwdsilg2003:145-146),
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karakteristik yang ada pada objek penelitian teedas manusia, latar atagtting,

serta kejadian dan proses. Dengan demikian poppéa penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Manusia: seluruh responden yang terbagi menjadekblah yaitu SMK
Bandung Selatan 2, SMK Kiansantang, SMK Pajajaean $IMK Pasundan 1

Bandung.

Tabel 3.2
Daftar Populasi Penelitain

1. SMK Pasundan 1 6
2. SMK Kiansantang 6
3. SMK Bandung Selatar 7
4. SMK Pajajaran 6

2. Latar atawsetting: di sekolah

Pemilihan sampel dari semua karakteristik (poplldsiatas dilakukan
agar penelitian langsung menuju sasaran sesuaaddngus permasalahn. Pada
paradigma alamiah, menurut Lincoln dan Guba (198%:2dalam Moleong
(2001:165), peneliti-mulai dengan asumsi bahwa ééantitu kritis sehingga
masing-masing konteks itu ditangani dari segi kkertga sendiri. Jadi, maksud
sampling dalam hal ini adalah untuk menjaring sgakmungkin informasi dari
berbagai macam sumber dan konstruksinya. Dengarkid@mtujuannya bukan
memusatkan diri pada adanya perbedaan-perbedaag wantinya akan

dikembangkan ke dalam generalisasi. Tujuannya kdalatuk merinci
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kekhususan yang ada ke dalam rumusan konteks yaikg @leh karena itu,
penelitian ini tidak menggunakan sampel acak tetmpnggunakan sampel
purposif, dengan kategori sebagai berikut.
1. Manusia yang terdiri atas:

a. kepala sekolah atau wakil kepala sekolah,

b. ketua program keahlian,

c. 25 Guru produktif administrasi Perkantoran
2. Latar (setting): di sekolah

Maxwell (1996:72) dalam Alwasilah (2003:147-148)nyebutkan empat

tujuan dari pemilihan sampel secara purposif, yaitu
1. karena kekhasan atau kerepresentatifan dari la@ixidu, dan kejadian
atau kegiatan;
2. demi heterogenitas dalam populasi;
3. untuk mengkaji kasus-kasus yang kritis terhadap-teori yang ada; serta
4. mencari perbandingan-perbandingan untuk mencerald#tasan-alasan
perbedaan antara latar, individu, atau kejadian.

Keempat tujuan tadi menjelaskan bahwa penelitiamlitatif lebih
mengutamakacomparability dantrandatability dari temuan-temuannya. Karena
itu, seleksi sampel dalam penelitian kualitatifakdstatis, melainkan bersifat
dinamis, dari fase ke fase, berursgglential), berkembang, dan kontekstual. Ini
semua disebabkan paradigma kualitatif berupaya embgngkan ranah

penelitian dengan terus-menerus memperluas pedanganelitian (Alwasilah,

2003:148).
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2. Jenisdan Sumber Data Pendlitian

Sumber data dalam suatu penelitian merupakarlswinjtuk memperoleh
data, baik secara langsung maupun secara tidakuagglalam menunjang proses

pelaksanaan penelitian.

Sumber data primer adalah sumber data langsumg gienginkan dalam
penelitian yang berhubungan dengan subyek pemeliamber data primer pada
penelitian ini adalah guru tetap, guru bantu tedap guru tidak tetap yang
mengajar mata diklat produktif Administrasi Pericman  pada Sekolah

Menengah Kejuruan di kota Bandung.

Sumber data sekunder adalah sumber data yanglsulaytidak langsung
berhubungan dengan obyek penelitian yaitu mencgndjalberapa pihak yang

terkait dengan upaya pengembangan kompetensi akadam, yaitu:

a.Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Bidang KeahliamiBidan Manajemen
dengan program keahlian administrasi perkantorada pSMK Swasta di kota

Bandung.

b.Ketua program keahlian administrasi perkantoralap SMK Swasta di kota

Bandung.

c.Tata Usaha Sekolah Menengah Kejuruan Bidang KeahBgsnis dan

Manajemen
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2. Teknik dan Alat Pengumpul Data Pendlitian

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan instrunten @at yang dapat
digunakan sebagai pengumpul data agar data yangrotBp lebih akurat.
Pengumpulan data atau informasi merupakan progeshelitian dan merupakan
prasyarat bagi pelaksanaan pemecahan masalahtipandétengumpulan data ini
diperlukan cara-cara dan teknik tertentu sehinggta dapat terkumpul dengan

baik. Arikunto (1996:150) menyatakan bahwa :

Instrumen penelitian adalah alat atau fasiliyang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaamelyda mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lemgkdan sistematis
sehingga lebih mudah diolah.

Instrumen atau alat pengumpul data penelitian dengandekatan
kualitatif ini mensyaratkan peneliti sebagai instan kunci yang langsung
melakukan observasi, studi dokumentasi, pengumpdi&a dan wawancara
dengan responden terpilih. Oleh karenanya , ppeareliti di lapangan akan
sangat menentukan keberhasilan dan keabsahan iHasamformasi yang

diperoleh di lapangan.

Proses pengumpulan data vyang lengkap, sahih danat dap
dipertanggungjawabkan merupakan salah satu sydsmbha sebuah laporan

ilmiah, maka dalam survey ini instrumen yang didamaberupa:
1. Pedoman wawancara
2. Studi dokumentasi.

3. Observasi lapangan
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Informasi dan data yang diperoleh melalui aktivitaswancara dan
observasi masih bersifadft data , sehingga untuk melengkapi data dan informasi
yang diperluakan masih harus ada upaya lain yagngan menggunakan studi
kepustakaan dengan membaca dan menelaah berb&ganeitdasi yang relevan
untuk mengelaborasi dan memperdalam data sertagsgembnakna. Di samping
itu peneliti juga berupaya menyusun daftar isianogtoner) yang disampaikan
kepada responden yang dipilih untuk pengecekan neee informasi yang

diperoleh melalui wawancara.

Konfirmasi dan klarifikasi terhadap informasi yamdjperoleh juga
dilakukan melalui sumber dan metode yang berbedaa Rradisi penelitian
dengan pendekatan kualitatif, secara sengaja meaggn istilah memahami
(bukan menjelaskan) , karena yang diburu bukankaktdr penyebab” atau
“kualitas” dari suatu fenomena melainkan alasasaalamaknawir@ason) dari

para pelaku sesuatu tindakan.

Pencapaian tingkat pemahaman itu, memerlukan panggalian data
yang handal. Disinilah letak relevansi metode d@&unik wawancara mendalam
(in depth inteview) untuk memperoleh tingkat kedalaman informasi yang
dibutuhkan. Wawancara secara mendalam dapat dagali yang tersembunyi
sehingga kebenarannya dapat diungkap. Burhan B@@g@03:67) “Tradisi
pendekatan kualitatif , yang diperlukan adalah weaaea tak berstruktur yang

dapat secara leluasa melacak berbagai arah gundapshkan informasi yang
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paling lengkap dan mendalam, sehingga upayaéstanding of understanding”

dapat terpenuhi secara memadai”.

Penelitian ini diusahakan mendapatkan data damnvaei dari orang yang
kompeten untuk memberikan informasi atdirst hand”, selanjutnya data dan
informasi tersebut di konfirmasi kepada pihak l@mangulasi), sehingga dengan
melakukan cara seperti itu bukan hanya mendapati&hditas melainkan juga
mendapatkan tambahan informasi dari sumber laimngga data yang terkumpul
akan semakin lengkap. Cara demikian lazim disebbagai tehniksnoowball
sampling. Validitas dalam penelitian kualitatif ald lain berupa kebenaran dan
kejujuran sebuah deskripsi, simpulan, penjelasafsiran dan segala jenis
laporan. Salah satu ancaman terhadap validitasrigseiskedalah ketidaktepatan
(inaccuracy) dan ketidaklengkapamngompmpleteness) data. Untuk mengatasi hal
tersebut, wawancara yang dilakukan akan direkamukiean ditranskripsi.
Observasi juga diupayakan menggunakan video yapatdailihat ulang saat
dibutuhkan untuk meyakinkan kebenaran informasiy atsaha membuat catatan
observasidbservational notes) atau catatan lapangan yang sangat rinci, lengkap,
kongkret dan kronologis. Deskripsi juga menyajikaterpertsi bukan hanya
fakta-fakta yang teramati (A. Chaedar Alwasilahp2Q71). Adapun ancaman
terhadap validitas interpertasi ini adalah pensigimeksakan kerangkanya dalam

memahami data, bukan memahami sudut pandang respgadg diteliti.

Ancaman validitas interpertasi ini menurut A. Giere alwasilah

(2003:171) muncul antara lain karena peneliti:

1. Tidak mencari pemahaman responden terhadap peaigiu
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2. Tidak meninggalkan kerangka teoritis dan asumsy yiyakininya

3. Mengajukan pertanyaan yang mengarah, tertutup, aang
menghendaki jawaban singkat sehingga responderk tdiberi
kesempatan untuk berbicara secara emik (perspedfonden) dan
sebebas mungkin.

Acuan dan pedoman untuk pengumpulan data, menogddh (1972:41-
42) dalam Meleong (2000:101) bahwa dalam melaksang@glengumpulan data,
peneliti tidak dapat melakukan dua kegiatan seusligyaitu melakukan dua
kegiatan sekaligus, yaitu melakukan pengamatan rdambuat catatan dalam

waktu bersamaan. Langkah-langkah pengumpulan datgai berikut:

1. Membuat catatan secepatnya, dan tidak menunda-mekegajaan

2. Tidak melakukan pembicaraan dengan orang lain lwebe
menuangkannya dalam catatan

3. Diusahakan tidak terjadi gangguan dalam waktu gatera ulang

4. Menggambarkan dalam diagram keadaan fisik yang atiamtau
struktur organisasi yang ditemui, menuliskan seaama peristiwa
langkah demi langkah sesuai dengan apa yang tegagiktu diamati

5. Membuat garis besar judul-judul tentang sesuatlyy yhtemui dalam
suatu pengamatan atau wawancara yang cukup |laahakiin

6. Dalam jadwal yang disusun disisakan waktu sesudaggmanan atau
wawancara yang dipergunakan untuk menulis catat@pangam

7. Mencatat apa saja yang dikatakan oleh subyek gaelgi

8. Bila ada yang lupa dan teringat kembali setelaheltsgda hari
kemudian , amak segera dilakukan revisi dan penhambéie dalam
catatan lapangan.

Menurut Lincoln dan Guba (1985) dalam Burhan Bun603:59-61)
paling sedikit ada 4 standar atau kriteria utamaagomenjamin keabsahan hasil

penelitian dengan pendekatan kualitatif, yaitu:

1. Standar Kredibilitas, yakni identik dengan validitas internal daam
penelitian kualitatif. Agar hasil penelitian kualbif memiliki tingkat
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kepercayaan yang tinggi sesuai dengan fakta dntgpa( informasi yang
digali dari subyek atau partisipan yang di telipgrlu dilakukan upaya-
upaya sebagai berikut:

a. Memperpanjang keikutsertaan peneliti dalam presegjumpulan data
di lapangan

b. Melakukan observasi secara terus menerus dan swuggiguh
sehingga peneliti semakin mendalami fenomena sosiab diteliti
seperti adanya

c. Melakukan triagulasi, baikrigulas metode ( menggunakan lintas
metode pengumpulan datafsiagulasi sumber data darriagulas
pengumpul data

d. Melibatkan teman sejawat (yang tidak ikut melakuganelitian) untuk
berdiskusi, memberi masukan, bahkan kritik muali daval kegiatan
proses penelitian sampa tersusunnya hasil pemelitia

e. Melakukan analisis atau kejadian kasus negatif, gyadapat
dimanfaatkan sebagai kasus pebanding atau bahkggadaan terhadap
hasil penelitian

f. Melacak kesesuaian dan kelengkapan hasil anaétas d

g. Mengecek bersama-sama dengan anggota penelitigntgdibat dalam
proses pengumpulan data, baik tentang data yaab tekumpulkan,
kategorisasi analisis, penfsiran dan kesimpulai paselitian.

2. Standar Transferabilitas yaitu modifikasi validitas eksternal dalam
penelitian kualitatif. Pada pinsipnya, standar gseaabilitas ini merupakan
pertanyaan empirik yang tidak bisa dijawab olehefignkualitatif itu
sendiri, tetapi dijawab dan dinilai oleh pembagaolan penelitian. Hasil
penelitian kualitatif memilki standar transferataié yang tinggi, bilamana
pembaca laporan penelitian ini memperoleh gambdan pemahaman
yang jelas tentang konteks dan fokus penelitian

3. Standar Dependabilitas yakni mirip dengan standar reliabilitas. Adanya
pengecekan atau penilaian akan ketepetan  penelialamd
menkonseptualisasikan apa yang diteliti merupakarminan dari
kemantapan dan ketepatan menurut standat relegbgenelitian

4. Standar Konfirmabilitas yakni lebih berfokus kepada audit atau
pemeriksaan kualitas dan kepastian hasil penelifadit konfirmabilitas
ini dapat dilakukan bersamaaan dengan audit depéias

Sangar Kanto dalam Bungin (2003:62), ada sejumtahdar pelengkap

yang patut diperhatikan dalam penelitian kuafitadintara lain:
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Dilaksanakan dalam kondisi wajar atau se alamiahgkin
Memperlakukan orang-orang yang diteliti se manusmungkin
Menjungjung tinggi perspektif emik partisipan

Pembahasan hasil penelitian selain bersifat ddglriga sintesis

o bk w0 DbdPE

Kelemahan dan keterbatasan penelitian tidak perdentbunyikan,
bahkan harus dikemukakan secara transparan.

5. Tehnik Analisis Data

Data yang terkumpul tidak akan memberikan bangdk apabila data
tersebut disajikan dalam bentuk mentah atau tidalild lebih lanjut. Oleh karena
itu, pengolahan data merupakan kegiatan yang sqegaing dalam penelitian
untuk memperoleh kesimpulan atau generalisasi nmemgeasalah yang diteliti.
Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Ali (1985:1%hhwa “Pengolahan data
merupakan salah satu langkah yang sangat pentilagndeegiatan penelitian
terutama bila diinginkan generalisasi atau kesiapuentang berbagai masalah

yang diteliti”.

Tehnik analisis data dengan menggunakan tehnik SwW@dn
heurmeneutik. Tehnik analisis data SWOT adalah g@esmlsisan dengan
memperhatikan Srength  (kekuatan), Weakness (kelemahan), Threats

(ancaman)QOportunities (peluang).

6. Jadwal Waktu Pendlitian

Berkaitan dengan proses penulisan, penelitian daryysunan laporan
penelitian secara keseluruhan memakan waktu tuplanbdengan perincian

sebagai berikut :
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No | Kegiatan Tahun 2008 Tahun 2009
Agst | Sep ‘ Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Maret | Mei | Juni | Juli | Agt
1. | Persiapan
2. | Survei awal
3. | Konsultas
pembimbing
4. | Seminar
usul
Penelitian
5. | Survey dan
wawncara
6. | Analisisdata
7. Penyususnan
laporan
8. | Ujian

Skripsi




